BAB VI
KESIMPULAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan data dan pengolahan data yang telah
dilakukan dapat diambil kesimpulan dari penelitian sebagai berikut.

1. Terdapat 39 aktivitas proses produksi pembuatan seragam olahraga di Lima
Karya Konveksi. Proses produksi berlangsung terdiri dari 4 stasiun kerja yaitu
stasiun menggambar pola kerta ke kain dan pemotongan pola, penjahitan,
penyablonan, dan packaging.

2. Ditemukan 2 pemborosan (waste) dari observasi awal yang dilakukan yaitu
pertama waste defect pada stasiun packaging yaitu jahitan lepas. Hal ini
mengakibatkan proses produksi menjadi lama karena membutuhkan waktu
untuk dilakukannya perbaikan pada produk. Kedua, waste innapropriate
processing pada stasiun penjahitan yaitu memberikan tanda ukuran pada kain.
Aktivitas ini membutuhkan waktu karena operator akan menandai kain satu per
satu helai kain. Selain itu, ada juga aktivitas serupa yaitu menyusun dan
mengikat baju sesuai ukuran. Proses ini operator akan membutuhkan waktu yang
karena akan menyusun satu per satu baju atau celana dan mengikat sesuai dengan
ukurannya.

3. Usulan perbaikan yang dapat dilakukan dapat mengurangi pemborosan yang
terjadi di Lima Karya Konveksi yaitu jahitan lepas yang terjadi pada proses
packaging dengan memberikan pelatihan kepada operator jahit, menerapkan
pengendalian kualitas seperti melakukan QC produk bukan hanya distasiun
packaging saja. Kemudian, pada aktivitas memberikan tanda ukuran pada kain
dan aktivitas menyusun dan mengikat baju sesuai ukuran diberikan usulan
perbaikan membuat perbaikan dengan memberikan keranjang yang berwarna
terhadap masing-masing ukuran misalnya seperti merah = S, kuning = M, hijau
= L, biru = XL. Pada masing-masing keranjang tersebut berikan juga dengan
label ukuran S, M, L, XL agar operator tidak salah dalam memahami warna.

Untuk spesifikasi keranjang, karena operator diberikan target produksi per hari
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sebanyak 30 pcs. Maka spesifikasi keranjang ukuran 60 cm x 45 cm x 45 cm
yang dapat memuat sebanyak 30 pcs.

Pada proses pembuatan baju olahraga diperoleh total waktu sebelum diberikan
usulan perbaikan sebesar 4165,51 detik menjadi 4042,17 detik setelah diberikan
usulan perbaikan dan menghilangkan aktivitas NVA dengan efisiensi 3%. Pada
proses pembuatan celana olahraga diperoleh total waktu sebelum diberikan
usulan perbaikan sebesar 1332,99 detik menjadi 1234,35 detik setelah diberikan
usulan perbaikan dan menghilangkan aktivitas NVA dengan efisiensi 7% pada
PAM maupun VSM.

6.2. Saran

Adapun saran yang diberikan oleh untuk perusahaan dan untuk penelitian

selanjutnya sebagai berikut.

1.

Saran untuk Lima Karya Konveksi, agar dapat mengimplementasikan perbaikan
alternatif yang telah diajukan untuk mengurangi waste yang ditemukan dalam
proses produksi. Ini akan membantu agar proses produksi dapat berlangsung
dengan lebih efisien dan efektif. Diharapkan juga untuk terus melakukan
perbaikan agar dapat mempersingkat waktu yang dibutuhkan dalam proses
produksi.

Sedangkan untuk penelitian selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan
acuan untuk menentukan cara mengurangi pemborosan lebih mendalam, serta

dapat menghitung biaya terkait.
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